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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Semakin berkembangnya teknologidimasa ini membuat sebuah informasi menjadi sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Informasi dapatmenambah ilmu pengetahuan, wawasan dan membantu atau memudahkan pekerjaan manusia sehari-hari. Begitu cepatnya perkembangan teknologi informasi membuat perusahaan-perusahaan terbantu dalam melakukan kegiatan operasional menjadi lebih efektif dan efisien dalam kinerja manajemen suatu perusahaan. Perkembangan teknologi juga membantu perusahaan dalam mengelola informasi yang beredar dalam perusahaan.
Informasi akuntansi merupakan salah satu bagiandari bentuk pengumpulan informasi yang diperlukan oleh manajemen.Kebutuhan pengelolaan informasi bukan hanya terbatas pada proses komunikasi secara umum saja, tetapi terkait juga dalam kegiatan-kegiatan pengelolaan data keuangan dari suatu perusahaan agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pihak manajemen atau pihak dari luar perusahaan. Data keuanganharus disusun ke dalam bentuk-bentuk yang sesuai agar dapat menghasilkan informasi yang sesuai. Informasi akuntansiyang sesuai didapat dengan cara mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan.Begitu luasnya dimensi dari informasi akuntansi membuat sistem ini terbagi menjadi sub-sub sistem yang secara keseluruhan bertujuan untuk mencapai tujuannya masing-masing.Secara tradisional, sistem informasi akuntansi hanya berkaitan dengan data keuangan dan transaksi akuntansi saja. Salah satu informasi akuntansi adalah informasi akuntansi yang berhubungan dengan proses pengeluaran kas. Terdapat beberapa jenis dalam pengeluaran kas yang salah satunya adalah pengeluaran kas untuk biaya perjalanan dinas. Dilakukannya perjalanan dinas oleh pegawai atau anggota tertentu pada sebuah perusahaan atau organisasiuntuk keperluan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan kedinasan dan harus dilakukan di luar tempat, bukan untuk kepentingan pribadi.
Perjalanan dinas yang dilakukan pegawai atau anggota tertentu sangat sering dilakukan oleh setiap perusahaan,  tidak hanya perusahaan swasta tapi juga Badan Usaha Milik Negara. PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang jasa inspeksi, pengujian, sertifikasi, pelatihan dan konsultasi. Penulis melakukan kegiatan praktek kerja lapangan di bagian dukungan bisnis yaitu bagian di mana pengeluaran kas dilakukan. Penuliskemudian tertarik untuk mengetahuiaktivitas pengeluaran kas yang ada padaPT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado khususnya untuk pembayaran biaya perjalanan dinas pegawai.
Pembayaran biaya perjalanan dinas seharusnya menggunakan mekanisme yang telah ditetapkan perusahaan, dimana biaya tersebut dibayarkan tepat setelah menerima surat perintah perjalanan dinas. Akan tetapi di PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado seringkali tidak menggunakan mekanisme pembayaran sesuai dengan aturan dan melakukan pembayaran saat perjalanan dinas telah selesai dilaksanakan. Ada banyak faktor yang menyebabkan tidak sesuainya mekanisme pembayaran biaya perjalanan dinas dengan aturan yang diberlakukan.Ketidaksesuaiandalammekanisme pembayaran inilah yang menjadi fokus utama penulis dalam pembuatan tugas akhir. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk membuat tugas akhir dengan mengangkat judul “Tugas AkhirSistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas atas Biaya Perjalanan Dinas pada PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka penulis merumuskan permasalahan dari penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas atas biaya perjalanan dinas pada PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas atas biaya perjalanan dinas pada PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado.


1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tambahan dan masukan bagi perusahaan untuk pertimbangan dalam perbaikan dan pengembangan perusahaan, terutama dalam menjalankan dan menentukan kebijakan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas bagi perusahaan.
2. Bagi Dunia Pendidikan
Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk dijadikan informasi atau sekedar referensi bagi pembaca, dan sebagai acuan untuk bahan pembelajaran kedepan khususnya bagi mahasiswa Politeknik Negeri Manado.
3. Bagi Penulis
Tugas akhir ini menjadi salah satu media pembelajaran untuk mengetahui kesesuaian antara teori yang didapatkan penulis selama masa perkuliahan di Politeknik Negeri Manado dengan praktek di lapangan. Selain itu penulis juga mendapatkan pengetahuan dan pengembangan wawasan dalam berinteraksi langsung dengan masyarakat.
1.5 Metode Analisa Data
Dalam menyusun tugas akhir ini penulis menggunakan metode deskriptif komparatif yaitu metode yang memaparkan atau menggambarkan secara jelas tentang sistem informasi akuntansi pengeluaran kas atas biaya perjalanan dinas yang dilakukan di PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado dan membandingkannya dengan surat keputusan direksi PT. Sucofindo (Persero) Nomor 4/KD/2013 tentang peraturan perjalanan dinas bagi pegawai PT. Sucofindo (Persero) serta melihat apakah sistem yang digunakan memiliki kesamaan dengan Peraturan Menteri KeuanganRepublik Indonesia Nomor 113/PMK.05/2012.
1.6 Deskripsi Umum PT. Sucofindo (Persero)
1.6.1 Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Superintending Company of Indonesia atau yang lebih dikenal dengan Sucofindo merupakan perusahaan inspeksi pertama dan terbesar di Indonesia yang didirikan pada 22 Oktober 1956 oleh Negara Republik Indonesia bersama dengan Societe Generale de Surveillance Holding SA (SGS) yang merupakan perusahaan inspeksi di dunia yang berpusat di Jenewa, Swiss. Hingga saat ini, SGS memiliki 5% saham dari PT. Sucofindo (Persero) dan 95% saham lainnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia.
PT. Sucofindo (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang jasa inspeksi, pengujian, sertifikasi, pelatihan dan konsultasi, dan saat ini memiliki lebih dari 2.500 tenaga profesional. Di dalam negeri, layanan PT. Sucofindo (Persero) tersebar di cabang, titik layanan dan laboratorium yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan di pasar regional dan global PT. Sucofindo (Persero) bermitra dengan beberapa institusi dan perusahaan global. Dengan berbekal pengalaman, keanekaragaman jasa dan jejaring yang dimiliki, PT. Sucofindo (Persero) bertekad untuk bersaing di pasar global. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara nomor PER-01/MBU/2011, dinyatakan bahwa pedoman perilaku etika (Code of Conduct) sebagai bagian dari penerapan Good Corporate Governance. PT. Sucofindo (Persero) sebagai perusahaan inspeksi yang mengutamakan kepercayaan dari shareholders dan stakeholders berkomitmen untuk bersikap dan bertingkah laku selaras dengan nilai-nilai etika perusahaan, sebagai bentuk dari implementasi Good Corporate Governance.
PT. Sucofindo (Persero) memiliki logo perusahaan berupa tiga bola dunia. Logo perusahaan tersebut melambangkan bahwa kegiatan usaha PT. Sucofindo (Persero) memiliki ruang lingkup internasional yang mempersatukan tiga wawasan usaha yaitu darat, laut dan udara. PT. Sucofindo (Persero) mengemas keanekaragaman jenis jasa tiga wawasan usaha tersebut dengan mutu terbaik, didukung tenaga ahli, jaringan kerja yang luas, serta kemitraan usaha strategis dengan beberapa institusi internasional telah memberikan nilai tambah terhadap layanan yang diberikan PT. Sucofindo (Persero).
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Gambar 1.1 Logo PT. Sucofindo (Persero)
Sumber: http://www.sucofindo.co.id

PT. Sucofindo (Persero) memiliki visi dan misi perusahaan di dalam menjalankan usahanya.
1. Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan kelas dunia yang kompetitif, andal dan terpercaya di bidang inspeksi, pengujian, sertifikasi, konsultasi dan pelatihan.
2. Misi Perusahaan
Menciptakan nilai ekonomi kepada para pemangku kepentingan terutama pelanggan, pemegang saham dan karyawan melalui layanan jasa inspeksi, pengujian, sertifikasi, konsultasi serta jasa terkait lainnya untuk menjamin kepastian berusaha.






1.6.2 Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
1. Struktur organisasi PT. Sucofindo (Persero) unit pelayanan Manado

Gambar 1.2 Struktur Organisasi PT. Sucofindo (Persero)
Unit Pelayanan Manado
Sumber: Data dari PT. Sucofindo (Persero)



2. Job Deskripsi
a. Kepala Unit Pelayanan
1) Mengikuti arahan dan menerjemahkan rencana kerja cabang ke dalam program kerja bidang terkait, guna mendukung pencapaian tujuan cabang.
2) Menetapkan kebijakan khusus untuk unit pelayanan, selaras dengan kebijakan umum regional atau perusahaan, sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan dengan efektif, efisien dan tepat waktu.
3) Mengendalikan dan memastikan seluruh kegiatan di unit pelayanan berjalan dengan efektif dan efisien, mengidentifikasi adanya kekurangan atau ketidaksesuaian potensi timbulnya masalah dan mengambil tindakan, sehingga target dapat tercapai dan kegiatan operasi dapat berjalan lancar tanpa kendala berarti.
4) Mengkoordinir kajian atas potensi bisnis yang ada di wilayah kerjanya, berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait menindak lanjuti potensi tersebut sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan perusahaan, guna memastikan potensi yang layak telah ditindak lanjuti tepat waktu.
5) Berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait, memastikan kegiatan penjualan dan pelayanan pelanggan telah berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan.
6) Memastikan efektivitas penggunaan, dan memantau ketersediaan sumberdaya di wilayah kerjanya.
7) Mengelola dan mengendalikan anggaran unit pelayanan, melihat kembali tingkat biaya yang dikeluarkan dan mengambil tindakan sesuai kebutuhan, guna menjaga dan senantiasa meningkatkan efisiensi biaya unit pelayanan.
8) Memastikan semua dokumen yang ada di unit pelayanan telah memenuhi ketentuan hukum atau ketentuan lainnya yang berlaku.
b. Koordinator Komersial
1) Menyusun, mengkoordinasikan dan memantau pencapaian rencana kerja dan anggaran bidang Komersial, mengajukan rencana kerja dan anggaran tersebut kepada atasan untuk di review dan disetujui.
2) Berkoordinasi dengan para portofolio masing-masing bidang untuk menganalisa dan mengembangkan usaha jasa sesuai tuntutan atau potensi pasar dengan menerapkan inovasi teknologi yang terbaru yang ada di pasar sehingga unit kerja yang dipimpinnya dapat mengakomodir dan memenuhi semua kebutuhan para pelanggan guna meningkatkan kinerja dan citra perusahaan.
3) Menyusun, mengkoordinasikan, dan memantau penerapan strategi pemasaran dan kegiatan penjualan di wilayah kerjanya mulai dari tahap persiapan sampai dengan penerbitan dokumen, dan memastikan kegiatan pemasaran dan penjualan di wilayah kerjanya dilaksanakan dengan efektif, efisien dan sesuai dengan prosedur, dan target yang telah direncanakan.
4) Membina hubungan dengan pelanggan, mengelola keluhan pelanggan selama proses pelaksanaan kegiatan operasional serta memberikan saran atau rekomendasi sesuai kebutuhan berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku.
5) Mengkoordinir implementasi sistem manajemen dan sistem penilaian kinerja perusahaan yang telah ditetapkan sebagai bagian dari upaya untuk menjaga efektivitas dan kualitas hasil kerja perusahan.
6) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdi lingkup tugasnya.
7) Melakukan analisa risiko dengan akurat atas setiap order yang berada dalam proses negosiasiyang potensial dan memastikan order tersebut tidak memiliki risiko terlalu tinggi yang dapat menyulitkan perusahaan di kemudian hari.
8) Membina dan memelihara hubungan kerja yang baik dengan seluruh pihak inter di Sucofindo, pelanggan, mitra usaha dan instansi terkait di dalam dan di luar negeri guna mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional perdagangan.
c. Portofolio Perdagangan, Industri dan Kelautan
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang perdagangan, industri dan kelautan bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
d. Portofolio Minyak dan Gas Bumi
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang minyak dan gas bumi bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
e. Portofolio Industri
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang industri bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
f. Portofolio Mineral
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang mineral bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
g. Portofolio Batubara
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang batubara bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
h. Portofolio Komoditi dan Solusi Perdagangan
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang komoditi dan solusi perdagangan bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
i. Portofolio Laboratorium
1) Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pekerjaan pada bidang laboratorium bersama dengan tenaga ahli, trainer dan konsultan eksternal dalam satu tim.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
j. Koordinator Dukungan Bisnis
1) Menyusun rencana kerja dan anggaran serta mengajukan rencana kerja dan anggaran tersebut kepada atasan untuk ditinjau kembali dan disetujui, serta secara aktif memantau dan mengevaluasi pelaksanaan implementasi rencana kerja dan anggaran yang telah disetujui.
2) Memantau penyediaan data-data keuangan dalam rangka penyusunan anggaran unit pelayanan, meninjau kembali draft anggaran yang telah dibuat dan memfasilitasi diskusi dengan pihak-pihak terkait untuk memfinalisasi anggaran tersebut.
3) Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan (penerimaan dana atau pengeluaran dana) dengan melihat tingkat prioritas dan urgensi berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku dan mengacu pada anggaran yang telah ditentukan.
4) Bertanggung jawab dan meninjau kembali pencatatan akuntansi (transaksi keuangan) dan perpajakan (PPh 21, PPh 23, dan lain-lain) di unit pelayanan berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku dengan akurat, tepat waktu dan tepat jumlah, berkoordinasi dengan kantor cabang terkait perhitungan dan pemotongan PPh di unit pelayanan.
5) Mengkoordinir pengadaan sumber daya diluar kebutuhan operasi (seperti ATK, fasilitas kantor, dan lain-lain) dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pengelolaan aset.
6) Memantau dan memastikan layanan umum (seperti penggunaan kendaraan layanan dinas, layanan utilitas, pemeliharaan sarana prasarana, dan lain-lain) telah dilaksanakan sesuai sistem dan prosedur yang berlaku.
7) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan administrasi atau kesekretarian dan dokumentasi data terkait ke-SDM-an, umum dan pengadaan sesuai sistem dan prosedur yang berlaku sehingga tertib administrasi seluruh data-data dokumen tersimpan dengan baik, lengkap dan mudah diakses setiap saat.
8) Memastikan keakuratan dan kelengkapan pengelolaan database kepegawaian guna menyediakan dana yang up to date untuk mendukung pengelolaan secara optimal.
9) Bertanggung jawab atas pengelolaan, perawatan dan pelayanan di bidang teknologi informasi (hardware, software, jaringan, aplikasi dan lain-lain) di kantor unit pelayanan.
10) Membina hubungan baik antara pihak internal dan eksternal terkait dengan lingkup tugasnya, guna mendukung kelancaran tugas dilingkup tugasnya.
11) Melaksanakan asesmen dan mitigasi risiko dilingkup tugasnya dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
12) Mengkoordinir implementasi sistem manajemen dan sistem penilaian kinerja perusahaan yang telah ditetapkan sebagai bagian dari upaya untuk menjaga efektivitas dan kualitas hasil kerja perusahaan.
13) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
k. Akuntansi
1) Memverifikasi pencatatan transaksi keuangan (tunai ataupun non tunai) berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku, menyusun laporan (laba rugi dan neraca) bulanan, serta melakukan konsolidasi laporan keuangan (laba rugi dan neraca) secara periodik (3 bulanan tahunan) sesuai kebutuhan guna memastikan informasi keuangan di unit pelayanan telah akurat dan up to date sehingga memudahkan dalam proses pengambilan keputusan.
2) Mengkoordinir pelaksanaan aturan perpajakan (menghitung, memotong, memungut dan menyetor pajak) sesuai dengan ketentuan yang berlaku (jenis, tarif, masa dan format isian) menyusun laporan perpajakan secara periodik dan berkoordinasi dengan bagian pajak di kantor cabang guna memenuhi kewajiban pajak unit pelayanan dan perusahaan secara keseluruhan.
3) Meninjau kembali dan menganalisa data-data terkini terkait hasil usaha di unit pelayanan (realisasi pendapatan dan biaya) berdasarkan target yang telah ditetapkan, mengajukan hasil analisa untuk ditinjau kembali sehingga informasi terkini dan akurat mengenai performa di unit pelayanan dapat disajikan tepat waktu.
4) Membina hubungan baik antara pihak internal dan eksternal terkait dengan lingkup tugasnya, guna mendukung kelancaran tugas dilingkup tugasnya.
5) Melaksanakan asesmen dan mitigasi risiko di lingkup tugasnya dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
l. Keuangan
1) Menyusun rencana kerja dan anggaran bidang keuangan dan akuntansi, serta mengajukan rencana kerja dan anggaran tersebut kepada atasan untuk ditinjau kembali dan disetujui, serta secara aktif memantau dan mengevaluasi pelaksanaan implementasi rencana kerja dan anggaran yang telah disetujui.
2) Memantau penerimaan dana, mengkoordinir penerbitan dan penagihan invoice, serta menyusun laporan piutang secara berkala guna memastikan proses penagihan dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan target umur piutang.
3) Memantau pengeluaran dana, mengkoordinir verifikasi nilai dan waktu pembayaran secara komprehensif (berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan, tingkat urgensi, ketersediaan dana) guna menjaga cash flow unit pelayanan disamping memenuhi kewajiban perusahaan kepada pihak eksternal secara akurat dan tepat waktu.
4) Memantau dan meninjau kembali secara periodik (harian, mingguan, bulanan) posisi keuangan terkini (utang, piutang, ketersediaan dana) berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku guna memastikan informasi keuangan di unit pelayanan telah akurat dan up to date sehingga memudahkan dalam proses pengambilan keputusan.
m. Sistem Informasi
1) Mengkoordinir implementasi sistem manajemen dan sistem penilaian kinerja perusahaan yang telah ditetapkan sebagai bagian dari upaya untuk menjaga efektivitas dan kualitas hasil kerja perusahaan.
2) Mengkoordinir dan memantau penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baikdilingkup tugasnya.
3) Bertanggung jawab atas pengumpulan data dan penyimpanan data relevan.
4) Bertanggung jawab atas pengolahan data menjadi informasi untuk proses pengambilan keputusan.
5) Bertanggung jawab atas penyajian informasi untuk manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang membutuhkan.
6) Mengkoordinir atas pembuatan aplikasi yang dibutuhkan unit pelayanan.


1.6.3 Aktivitas Usaha Perusahaan
PT. Sucofindo (Persero) merupakan perusahaan penyedia layanan jasa di bidang perinspeksian, khususnya inspeksi dan audit, pengujian, sertifikasi, pelatihan dan konsultasi.
Aktivitas usaha utama PT. Sucofindo (Persero) adalah sebagai berikut:
1. Inspeksi dan Audit
Membantu perusahaan melalui jasa inspeksi dan audit yang independen untuk memastikan bahwa produk,  jasa, peralatan dan fasilitas yang dimiliki memenuhi persyaratan, standar dan peraturan baik nasional maupun internasional.
2. Pengujian dan Analisis
Menyediakan jasa pengujian dan analisis lengkap untuk membantu pelanggan dalam pemenuhan spesifikasi, ketentuan mutu dan keamanan produk.
3. Jasa Sertifikasi
Membantu perusahaan untuk membuktikan komitmennya terhadap mutu produk, persyaratan lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja, tanggung jawab sosial serta ketentuan nasional dan internasional.



4. Jasa Konsultasi
Jasa konsultasi akan membantu perusahaan dalam meningkatkan kemampuan dan menjawab tantangan di bidang mutu, lingkungan, K3 dan produktivitas.
5. Jasa Pelatihan
Menyediakan berbagai jasa pelatihan, khususnya dalam bidang sistem-sistem manajemen mutu, lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja, serta pengamanan yang akan membantu perusahaan untuk meningkatkan kompetensi personilnya.






KEPALA UNIT PELAYANAN


KOORDINATOR KOMERSIAL


KOORDINATOR DUKUNGAN BISNIS


PORTOFOLIO MIGAS


PORTOFOLIO INDUSTRI


PORTOFOLIO MINERAL


PORTOFOLIO BATUBARA


PORTOFOLIO KSP (KOMODITI DAN SOLUSI PERDAGANGAN)


PORTOFOLIO LABORATORIUM


AKUNTANSI


KEUANGAN


SISTEM INFORMASI


PORTOFOLIO PIK
(PERDAGANGAN, INDUSTRI DAN KELAUTAN)
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